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ABSTRAK 

Penyakit kardiovaskuler masih menjadi masalah kesehatan tertinggi dan salah satunya adalah 

unstable angina pectoris (UAP) dengan keluhan khas yaitu rasa nyeri dada, jika tidak 

mendapatkan penanganan segera akan menyebabkan komplikasi yang mengancam nyawa. 

Mengatasi keluhan nyeri dada dapat dilakukan dengan terapi nonfarmakologi yaitu 

penggunaan terapi slow deep breathing dengan meniup baling-baling. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh slow deep breathing dengan meniup baling-baling 

terhadap penurunan intensitas nyeri dada pada pasien dengan unstable angina pectoris.  

 

Penelitian ini menggunakan desain pra-eksperimental dengan rancangan one group pra-

posttest desaign dengan accidental sampling, yang melibatkan 25 pasien. Intensitas nyeri 

dada diukur sebelum dan setelah diberikan slow deep breathing dengan meniup baling-baling 

berdasarkan penilaian numeric rating scale (NRS), kemudian dilakukan analisis data dengan 

uji wilcoxon.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata nyeri dada pre-test adalah 3,72 dan post-

test adalah 2,48 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,003 (0,003 < 0,05) sehingga 

diputuskan H0 ditolak yang bermakna bahwa terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata 

intensitas nyeri dada pre-test dan post-test setelah diberikan intervensi berupa slow deep 

breathing dengan meniup baling-baling. 

 

Kata Kunci : Slow Deep Breathing, Meniup Baling-Baling, Nyeri Dada, UAP 

Daftar Pustaka : (2016-2021) 
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ABSTRACT 

Cardiovascular diseases remain the biggest health problem and one of them is unstable 

angina pectoris (UAP) with a typical complaint, chest pain, which, if not treated immediately, 

leads to life-threatening complications. Overcoming chest pain symptoms can be done with a 

non-pharmacological therapy, namely the use of slow, deep breathing therapy by blowing a 

propeller. The aim of this study was to determine the effect of slow deep breathing by 

blowing a propeller on reducing the intensity of chest pain in patients with unstable angina. 

 

This study used a pre-experimental design with a pre-posttest design in a random-sample 

group that included 25 patients. Chest pain intensity was measured before and after 

administration of slow, deep breathing by blowing a propeller using a numerical rating scale 

(NRS), then data analysis was performed using the Wilcoxon test. 

 

The results showed that the average value of pre-test chest pain was 3.72 and post-test was 

2.48 with a significance value (p-value) of 0.003 (0.003 <0.05) so it was decided H0 was 

rejected which means that there is a significant difference in the mean intensity of pre-test 

and post-test chest pain after being given an intervention in the form of slow deep breathing 

by blowing a propeller. 
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